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Tidaklah dapat dipungkiri bahwa masalah pehg-
angkutan dewasa ini merupakan hal yang sangat penting
dan sangat diperlukan oleh masyarakat luas, khususnya
di Indonesia. Kebutuhan akan adanya sarana pengangkutan
ini meliputi perairan di darat, laut dan udara serta di
perairan darat. Oleh karena it; pemerintah Indonesia
berusaha untuk memenuhi kebutuhan tersebut dengan me-
nyediakan alat—aiat angkutan yang cukup tersedia, ber-
arti akan membawa atau menuniang terselenggaranya suatu
kegiatan lainnya.

.Sarana angkutan laut benar-benar dirasakan man-
faatnya oleh masyarakat Indonesia khususnya perusahaan-
perusahaan yang mempergunakan jasa angkutan laut gﬁna
mengangkut bahan-bahan baku yang diperlukan untuk mem-
produksi barang oleh perusahaan tersebut. Barang muatan
yang menjadi obyek atau yang diangkut melalui pengang-
kutan laut ada berbagai macam bentuk dan katagori.
Mengenai pengangkutan barang Berbahaya melalui laut di-
.atur dalam Konvensi Internasional tentang Keselamatan
Jiwa di Laut Tahun 1974.

Pertanggungjawaban pengangkut dalam‘hal_pengang-
kutan barang berbahaya melalui laut tidaklah berbeda
dengan pertanggungjawaban pengangkutan pad# umumnya.

Dalam suatu perjanjian pengangkutan, pengangkut wajib



menyelenggarakan pengangkutan barang yang dipercayakan
pada pengangkut dengan aman dan utuh_sampai di tempat
tujuan dengan selamat, hal ini sesuai dengan ketentuan
pasal 468 KUHD.

- Mengingat bahwa barang yang diangkut merupakan
barang berbahaya, maka pengangkut harus berhati-hati
daiam melakéanakan pengangkutan. Sebab apabila terjadi
kerusakah padﬁ barang tersebut tentu akan menimbulkan
kerugian bagi pihak peﬁgirim dan juga bagi pihak lain.
Sebagai contoh : barang yang diangkut adalah barang be-
rupa gas, kemudian ada seorang penumpang atau pétugas
kapal tersebut membuang puntung rokok pada daerah se-
kitar barang tersebut dan menimbulkan suatu reaksi be-
rupa ledakan. Ledakan tersebut menimpa pihak lain yang
tidak terikat dalam perjanjian pengangkutan. Akibat
dari suatu perbuatan tersebut membawa kerugian bagi pi-
hak lain, tetapi juga dapat merugikan pihak pengirim
sebab barang tefsebut tidak sampai ke tempat tujuan.

Bertitik tolak dari hal tersebut di atas yang
menjadi pokok permasalahan adalah : Sejauhmanakah per-—
tanggungjawaban Ekspedisi Muatan Kapal Laut kepada pe-
ngirim dan pihak ketiga apabila dalam pengangkutan ba-

rang berbahaya melalui laut terjadi suatu kerugian?



Dengan mengetengahkan permasalahan tersebut di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk da-
pat memperoleh gambaran di dalam melakukan pengangkutan
barang berbahaya melalui laut. Padahal peraturan-per-'
undang-undangannya sudah jelas, tetapi dalam melakukan
pengangkutannya banyak menimbulkan masalah yang perlu
dipikirkan untuk dapat mengatasi atau menanggulangi.

Uraian tersebut di atas.merupakan faktor yang
mendorong saya untuk menyusun skripsi ini yang ber-
jﬁdul : "Suatu Tinjauan Terhadap Akibat yang Timbul
dalam Pengangkutan Barang Berbahaya Melalui Laut”.

Metode yang dipergunakan dalam penulisan ini
adalah metode pendekatan masalah secara yuridis norma-
tif, yaitu deﬁgan mempelajari peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan pengangkutan barang se-
bagaimana yang terdapat dalam KUH Dagang, Kifab Undang-
undang Hukum Perdata (selanjutnya disingkat KUH Per-
data) dan Konvensi Internasional tentang Keselamatan
Jiwa di Laut Tahun 1974. Sumber data yang dipergunakan
adalah sumber data sekunder, kemudian diolah sehingga
memperoleh suatu kesimpulan hukum sebaga1 jawaban atas
permasalahan yang ada dengan menggunakan metode de-
duksi, yaitu suatu metode yang bertolak dari hal-hal

yang umum, maksudnya perjanjian pengangkutan barang me-



nurut KUH Perdata dan kUH Dagang kemudian bertolak ke
hal-hal yang khusus yaitu peraturan tentang pengangkut-
an barang berbahaya di mana para pihak membuat per-
janjian untuk itu.

Jadwal waktu penelitian yang digunakan untuk
mencari data dibagi dalam beberapa fase, yaitu.:

- Fase pengumpulan data : 2 (dua) bulan.
- Fase pengolahan data : 3 (tiga) bulan.
- Fase analisis data : 3 (tiga) bulan.

Hasil pokok penelitian dalam skripsi'ini'adalah
mengenai tanggung jawab PT. Trikora Lloyd terhadap ke-
rugian yang diderita oleh pih#k ketiga dan pihak pe-
ngirim dalam pengangkutan barang berbahaya, agar pihak
yang dirugikan mendapatkan kembali hak-haknya yang te-
lah hilang.

Dalam hal ini perusahaan pengangkutan laut, ya-
itu PT. Trikora Lloyd dalam tanggung jawabnya terhadap
kerugian yang timbul didasarkan adanya kesalahan, mak-
sudnya di dalam tanggung jawab yang dibebahkan terhadap
PT. Trikora Lloyd dalam kecelakaan kapal hendaknya di-
tekankan pada ada tidaknya kesalahan dari PT. Tfikora
Lloyd yang menimpa pihak ketiga dan mewajibkan orang
yang karena-salahnya menerbitkan kerugian itu mengganti

kerugian tersebut, hal ini sesuai dengan ketentuan pa-



sal 1365 KUH Perdata dan perusahaan tersebut membat#si
sampai limit tertentu.

Pihak pengirim merasakan adanya kerugian atas ba-
'r#ng yang.dikirim walaupun berupa barang berbahaya, te-
tapi karena sudah ada perundang-undangan yang berlaku
maka perjanjian antara pengirim dan PT. Trikora Lloyd
adalah sah. Dasarnya perjanjian yang dibuat oleh kedua
belah pihak berdasarkan undang-undang.

" Dengan demikian jika térjadi‘suatu kerugian pihak
pengirim dapat menggugat pengangkut untuk mengganti ke~
rugian berdasarkan pasal 1243 KUH Perdata.

Beberapa perlindungan bagi Trikora Lloyd adalah
bahwa dalam tanggung jawabnya pihak Trikora Lloyd berda-
sarkan dalam hal : penyertaan kesalahan, dalam hal ini
ada andil dari pihak pemakai jasa misalnya perusahaan
pelayaran sehingga menimbulkan kerugian, di mana ke-
rugian itu tidak semata—mata akibat kesalahan di pihak
perusahéan pelayaran..

Dalam penyusunan skripsi ini, tidak terlepas dari
peranan yang sangat besar dari PT. Trikora Lloyd Jalan
Teluk Laﬁpung No. 2 Surabaya, melalui Ka. subsie Con-
tainer serta Kepala Bagian Ekspor yang memberikan ke-
sempatan dan fasilitas pada saat meiskukan pengamatan

lapangan, pengumpulan data mauvpun wawancara.



Dari penyusunan skripsi ini, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa apabila kerugian dalam pengangkutan
barang berbahaya melalui laut disebabkan karena kesa-
lahan perusahaan'pelayaran, maka pihak perusahaan pe-
layaran tetap bertanggung jawab, yaitu dengan memberi-
kan ganti rugi sebesar yang diderita oleh pihak korban.
Namun bila kerugian yang timbul karena kesalahan pihak
pengirim, maka tanggung jawabnya dikembalikan pada pi-

hak pengirim.



